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segala doa-doaku. Atas segala ridha-Nyalah skripsi ini dapat terselaesaikan
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% Bapak dan ibu tercinta sebagai rasa hormat, tanda bakti dna terimakasihku
yang selalu mendoakanku, memberikan kasih sayang, dukungan. Semoga ini
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% Kakak-kakakku tersayang yang telah memberikan dukungan, masukan dan
semangat.
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masih banyak kekuragan.

% Sahabat-sahabatku (Pini, Ela, Farida,Vivi, Tutut, Hanifah) Terimakasih
banyak atas segala dukungan dan bantuan selama proses pengerjaan skripsi
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% Agama, bangsa, Negara dan almamater kebangganku Fakultas Farmasi

Universitas Setia Budi.



PERNYATAAN

Dengam ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan saya
sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar
kesarjanan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar
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INTISARI

IRAWATI, A., 2019, UJI AKTIVITAS SPRAY TOILET SEAT SANITIZER
KOMBINASI EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) DAN
RIMPANG LENGKUAS PUTIH (Alpinia galanga (L.) Willd) TERHADAP
Candida albicans ATCC 10231 ,SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kandungan kimia daun sirih hijau adalah flavonoid, saponin, tanin,
steroid, dan rimpang lengkuas putih mengandung mengandung saponin, tanin,
flavonoid yang memliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC
10231. Berdasarkan aktivitas antijamur daun sirih hijau dan rimpang lengkuas
putih maka dibuat sediaan spray toilet seat sanitizer yang mudah digunakan dan
nyaman pada saat penggunaan toilet umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan spray toilet seat sanitizer serta
mengetahui aktivitas antijamur spray toilet seat sanitizer ekstrak kombinasi daun
sirih hijau dan rimpang lengkuas putih yang berkhasiat sebagai antijamur teraktif
dibanding sediaan tunggalnya.

Ekstrak daun sirih hijau dan rimpang lengkuas putih diperoleh dengan
metode maserasi dan pembuatan spray toilet seat sanitizer dengan
membandingkan ekstrak tunggal daun sirih hijau dan ekstrak tunggal rimpang
lengkuas putih dengan kombinasi 1:1, 2:1, 1:2. Uji aktivitas antijamur spray toilet
seat sanitizer kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan rimpang lengkuas putih
dilihat dari daya hambat yang terbentuk.

Ekstrak daun sirih hijau dan rimpang lengkuas putih dalam sediaan spray
toilet seat sanitizer memiliki mutu fisik yang baik dan stabilitas baik hingga hari
ke 14. Formulasi spray toilet seat sanitizer kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan
rimpang lengkuas putih dengan perbandingan 1:2 memiliki aktivitas antijamur
paling efektif terhadap Candida albicans ATCC 10231.

Kata Kunci: Candida albicans ATCC 10231, spray toilet seat sanitizer, Piper
betle L. dan Alpinia galanga (L.)Willd
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ABSTRACT

IRAWATI , A, 2019., SPRAY TOILET SEAT SANITIZER ANTIFUNGAL
ACTIVITY TEST COMBINATION OF GREEN BETLE FOLIUM( Piper
betle L.) AND WHITE RHIZOME GALANGA (Alpinia galanga (L.)Willd)
Candida albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIABUDI, SURAKARTA.

The chemical content of betle leaf are flavonoids, saponins, tanins,
steroids, and galangal rhizomes containing white saponins, tanins, flavonoids
which have antifungal activity against Candida albicans ATCC 10231. Toilet seat
sanitizer that is easy to use and comfortabel when using public toilets. This study
aims to know physical quality and stability in the spray toilet seat sanitizer
preparation, to determine the antifungal activity of the toilet seat sanitizer extract
of a combination of betle leaf and galangal rhizome that has efficacious as an
antifungal against Candida albicans ATCC 10231 oppose single preparation.

Green betle leaf extract and white galangal rhizome are obtained by
maceration method and making toilet seat sanitizer spray by comparing single
extract of green betle leaf and single extract of white galangal rhizome compared
1,5:1,5; 2:1; 1:2. Antifungal activity test spray toilet seat sanitizer combination of
betle leaf extract and galangal rhizome is seen by the amount of inhibition formed.

Green betle leaf extract and white galangal rhizome can be made into toilet
seat sanitizer preparations with good physical properties and good stability untill
day 14. Results of antifungal spray toilet seat sanitizer activity with various
variations have activity against Candida albicans ATCC 10231. Spray toilet seat
sanitizer formulation combination of green betle leaf extract and whithe galangal
rhizome of 1. 2 has the most effective antifungal activity against Candida
albicans ATCC 10231.

Keywords: Candida albicans ATCC 10231, spray toilet seat sanitizer, Piper betle
L, Alpinia galanga (L.) Willd.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang padat penduduk, sehingga negara
Indonesia banyak terdapat pusat perbelanjaan, perkantoran, sekolah dan wisata.
Berdasarkan fungsinya, banyak sekali fasilitas umum yang disediakan oleh
pemerintah bagi masyarakat untuk menunjang kegiatan sehari-hari, satu dari
sekian banyak fasilitas umum yang mempunyai peranan dan kegunaan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari adalah toilet umum.

Sanitasi adalah suatu usaha untuk mengawasi faktor-faktor lingkungan
fisik yang berpengaruh terhadap manusia, terutama terhadap hal-hal yang
memiliki efek merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan kelangsungan hidup.
Kegiatan sanitasi dapat dilakukan pada berbagai tempat, salah satunya ada di
tempat-tempat umum vyaitu toilet (Suparlan 2012). Toilet umum yang merupakan
sarana pembuangan kotoran manusia yang potensial mengandung mikroorganisme
patogen, pengunaan toilet bersama mengakibatkan tingginya resiko penyebaran
kuman melalui sentuhan pada peralatan toilet umum atau disebut cross
contamination. Faktor penggunaan yang tidak tepat dapat memperparah
kontaminasi, karena pada umumnya toilet modern menggunakan kloset duduk dan
sebagian masyarakat karena terbiasa jongkok jadi mereka memilih naik ke atas
kloset. Kotoran alas kaki juga akan tertinggal pada tempat dudukan Kloset
(Bagiastra & Damayanti 2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan Qurrohman dan Nugroho (2015)
salah satu mikroba yang terdapat pada toilet wanita di SPBU Surakarta yaitu
Candida albicans. Kelembaban 60%-90% merupakan kelembaban yang disukai
mikroorganisme untuk tumbuh, kelembaban ruangan menyebabkan jamur
berpotensi besar menjadi media perpindahan penyakit dari satu orang ke orang
lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di toilet pasar positif mengandung
Candida albicans (Utami et al. 2017).



Jamur Candida albicans merupakan mikroorganisme endogen pada rongga
mulut, traktus gastrointestinal, traktus ginitalia wanita dan kadang-kadang pada
kulit infeksi Candida albicans yang pada umumnya merupakan infeksi
opportunistik dimana penyebab infeksinya dari flora normal inang atau dari
mikroorganisme penghuni sementara mengalami penurunan sistem imun (Lestari
2010). Candida albicans merupakaan penyebab paling umum dari kandidiasis
vulvovaginalis. Kandidiasis vulvovaginalis merupakan salah satu bentuk infeksi
pada vagina yang umumnya menyerang wanita dan dapat dijumpai di seluruh
dunia terutama negara-negara berkembang. Kondisi tertentu jamur ini menjadi
patogen menimbulkan kandidiasis vagina atau dikenal sebagai penyakit keputihan
(Bahupati 2015).

Obat-obat sintetik antifungi sebagai agen pengobatan infeksi jamur pada
waktu ini telah dikembangkan secara luas, baik di negara maju maupun negara
berkembang seiring semakin tingginya kasus kandidiasis. Penggunaan obat-obat
antifungi yang terbuat dari bahan kimia seperti amfoterisin, nistatin, ketokonazol,
dan griseofulvin sering menimbulkan banyak masalah seperti adanya efek
samping yang serius, resistensi, aturan pakai yang menyulitkan, dan perlunya
pengawasan dokter, selain harganya mahal. Berkaitan dengan masalah di atas,
perlu dicari agen lain yang mempunyai daya antifungi lebih efektif dan murah
(Saifudin 2011; Rintiswati et al. 2004).

Tanaman yang dapat digunakan sebagai antijamur adalah daun sirih hijau
dan rimpang lengkuas putih. Sirih hijau di beberapa daerah sebagai obat
tradisional dilakukan secara empiris untuk mengobati keputihan, sariawan, sakit
gigi, mimisan. Daun sirih hijau juga memiliki aktivitas sebagi antijamur karena
mengandung flavonoid, saponin, tanin, steroid, minyak atsiri. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Chairunnisa et al. (2015) Konsentrasi Hambat Minumun
(KHM) daun sirih hijau terhadap Candida albicans adalah 10% dengan diameter
zona hambat vyaitu 13,62 mm. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nanayakkara et al. (2014) aktivitas anti-kandida daun sirih hijau menunjukkan
KHM 0,16 % dengan zona hambat 4,6 mm.



Rimpang lengkuas putih biasanya digunakan sebagai bumbu dapur karena
dapat menimbulkan bau yang khas dalam masakan. Rimpang lengkuas putih juga
memiliki aktivitas antijamur karena mengandung saponin, tanin, flavonoid,
kurang lebih 1 % minyak atsiri (Salni et al. 2013 ). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Salni et al. (2013) nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
senyawa aktif terhadap Candida albicans adalah 0,015%.

Salah satu upaya pencegahan penyebaran mikroba yang dilakukan petugas
kebersihan adalah dengan membersihkan dengan pembersih yang digunakan,
namun pembersihan sekali tidak mampu menghindari terjadinya penyebaran
karena akan sering digunakan oleh orang lain. Spray toilet seat sanitizer masih
belum banyak dikenal dan masih jarang penggunaannya di Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian dengan tujuan untuk menciptakan
produk antijamur yang dapat digunakan untuk mensterilkan toilet seat dalam
bentuk spray. Bentuk spray dipilih berdasarkan atas sifat spray yang memberikan
suatu kandungan konsentrat namun juga memiliki profil yang cepat kering
sehingga nyaman digunakan dan mudah dalam pemakaian.

Metode penyarian yang digunakan dalam penyarian ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.)Willd)
adalah maserasi dengan menggunakan etanol 70%. Metode maserasi dipilih
karena pengerjaan mudah dan tidak perlu pemanasan sehingga kecil kemungkinan
bahan alam menjadi rusak atau terurai. Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan
dan polaritasnya memudahkan pemisahan bahan alam dalam sampel. Pengerjaan
metode maserasi yang lama dan keadaan diam selama maserasi memungkinkan
banyak senyawa yang akan terekstraksi (Heinrich 2012).

Uji aktivitas antijamur pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode difusi agar (metode sumuran). Metode sumuran dipilih karena mudah
dilakukan, tidak perlu peralatan khusus, murah dan juga karena hasil zona hambat
yang diperoleh lebih besar dibanding dengan metode difusi agar lainnya yaitu
difusi agar cakram dan difusi agar silinder. Hal ini dikarenakan pada metode
sumuran sampel tidak hanya beraktivitas di permukaan media tapi juga sampai ke

bawah sehingga kerja dari sampel lebih baik (Sari & Nugraheni 2013).



Berdasarkan uraian latar belakang, maka pada penelitian ini peneliti ingin
melakukan penelitian untuk mengkombinasikan daun sirih hijau (Piper betle L.)
dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L). Willd) dengan bentuk sediaan
spray toilet seat sanitizer sebagai anti jamur yang diharapkan dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans penyebab keputihan. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui efek kombinasi kedua bahan tersebut dalam menghambat
pertumbuhan jamur lebih baik atau tidak bila dibandingkan dengan sediaan

tunggal masing-masing tanaman tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai beriku:

Pertama, apakah formulasi kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle
L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.)Willd) dalam sediaan spray
toilet seat sanitizer memiliki mutu fisik dan stabilitas yang bagus ?

Kedua, apakah sediaan spray toilet seat sanitizer dengan berbagai
kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih
(Alpinia galanga (L.)Willd) memiliki aktivitas terhadap Candida albicans ATCC
102317

Ketiga, apakah sediaan spray toilet seat sanitizer kombinasi ekstrak daun
sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga
(L.)Willd) jika dibandingkan dengan sediaan tunggal ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.)Willd)

memiliki aktivitas antijamur teraktif?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas formulasi yang bagus
pada kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas
putih (Alphinia galanga (L.) Willd) dalam sediaan spray toilet seat sanitizer.
Kedua, untuk mengetahui sediaan spray toilet seat sanitizer berbagai

kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih



(Alpinia galanga (L.)Willd) memiliki aktivitas terhadap Candida albicans ATCC
10231.

Ketiga, untuk mengetahui sediaan spray toilet seat sanitizer kombinasi
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih (Alpinia
galanga (L.) Willd) memiliki aktivitas antijamur teraktif jika dibanding sediaan
tunggal ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas putih
(Alpinia galanga (L.)Willd).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu

pengetahuan di bidang obat tradisional, dengan penambahan data hasil penelitian
dari kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan rimpang lengkuas putih sebagai
antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 menjadi lebih berarti serta

dapat memberikan landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya.



